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RINGKASAN 

 

RISTU WIDAYA, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

Oktober 2009, Balai Penyelamatan Benda Purbakala Mpu Purwa Di Malang, Dosen 

Pembimbing: Ir. Rinawati P. Handayani, MT., Indyah Martiningrum ST, MT. 

 

Dunia pariwisata merupakan salah satu sektor yang dimiliki kota Malang dan 

apabila dikembangkan, dikelola dan dipromosikan lebih lanjut secara baik maka akan 

memberikan sumbangan yang besar terhadap pendapatan asli daerah. Salah satu sektor 

pariwisata di kota Malang yang mendapat perhatian khusus saat ini adalah wisata 

sejarah dan benda cagar budaya yang memiliki nilai sejarah cukup tinggi.  

Pemerintah daerah Kota Malang melalui Depdikbud berupaya menyelamatkan 

benda-benda purbakala di kota Malang. Pada tahun 2001, Pemerintah Kota Malang 

melalui Dinas Pendidikan menetapkan bekas bangunan SDN Mojolangu 2 di Jl. 

Sukarno Hatta Malang sebagai Balai Penyelamatan Benda Purbakala Mpu Purwa yang 

saat ini membawahi bidang ‘Jarah Nitra dan Muskala’ atau sejarah, nilai tradisi, dan 

museum purbakala. Balai ini memiliki luas  lahan 2.400 m² dan luas bangunan 550 m². 

Fasilitas utama yang diwadahi saat ini adalah ruang pamer benda purbakala. 

Balai tersebut secara arsitektural tidak dirancang sebagai sebuah Balai 

Penyelamatan Benda Purbakala mengingat bangunannya merupakan bekas SDN 

Mojolangu 2 dan pada saat digunakan sebagai sebuah Balai tidak mengalami renovasi 

yang cukup berarti di mana tata ruang dalam bangunannyapun masih menyesuaikan 

dengan bangunan bekas SD sehingga kurang dapat menarik minat pengunjung. Jika 

dilihat dari kondisi yang ada, maka diperlukan evaluasi lebih lanjut pada Balai tersebut 

sehingga diperoleh konsep dan rancangan pengembangan Balai yang sesuai dengan 

tuntutan yang ada saat ini dan di masa yang akan datang. 
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SUMMARY 

 

RISTU WIDAYA, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University of 

Brawijaya, October 2009, Rescue Hall of Archeological Objects of Mpu Purwa In 

Malang, Supervising Lecturer: Ir. Rinawati P. Handayani, MT. Indyah Martiningrum 

ST, MT. 

 The world of tourism is one of sectors that is owned by the city of Malang, and 

if it is further developed, managed and promoted properly, it will give a great 

contribution to local revenues. One of the tourism sectors in  Malang city in particular 

concern today is tourism history and objects of cultural preserves which have high 

historical values. 

 The Rescue Hall of Archeological Objects in local government of Malang city 

through Cultural and educational Department is  trying to save  ancient objects in 

Malang city. In 2001, the Government of Malang city through Cultural and educational 

Department decided that the former building of  the State Elementary School of 

Mojolangu 2 in Sukarno Hatta street of Malang as Rescue Hall of Archeological 

Objects of Mpu Purwa is currently in charge of the ‘Jarah  Nitra and Muskala’ or 

history, tradition values, and the archeological museum. This hall has an area width of 

2400 m
2
 and building width of 550 m

2
.  The primary facility which is currently 

contained is the archaeological objects of exhibition room. 

 The Rescue Hall of Archeological Objects in Sukarno Hatta Street is 

architecturally designed not designed as the Rescue Hall of Archeological Objects. 

Because it did not experience a significant renovation in which the spatial of the 

building is still adjusting to the former of the State Elementary School building of 

Mojolangu 2 so it is less able to attract visitors. If it is seen from the existing conditions, 

it would require further evaluation so it will be obtained the concept and the design of 

developing hall according to the existing current and future demands. 
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